PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH DIRIKAN SEKOLAH GRATIS
UNTUK RATUSAN SISWA MISKIN

Sumber Gambar:
hitps://radartegal.disway.id/read/654384/qubernur-jateng-cari-754-siswa-miskin-untuk-disekolahkan-
gratis-begini-cara-mendaftarnya/l5

Isi Berita

SEMARANG, RADARTEGAL.COM - SMK Negeri Jawa Tengah kembali membuka
pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) 2023-2024. Pendaftaran ini juga
berbarengan dengan 15 SMK Negeri semi boarding yang tersebar di sejumlah daerah.
Tahun ini, sekolah yang digagas Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo itu menerima
sebanyak 754 anak dari kalangan masyarakat kurang mampu.

SMK Negeri Jawa Tengah yang didirikan pada 2014 silam tersebut terdiri dari tiga
sekolah berkonsep full boarding. Yakni SMK Negeri Jawa Tengah kampus Semarang,
SMK Negeri Jawa Tengah kampus Pati dan SMK Negeri Jawa Tengah kampus
Purbalingga.

Sedangkan 15 sekolah semi boarding tersebar di beberapa kabupaten kota di Jawa
Tengah.

Di antaranya, SMKN 1 Demak, SMKN 2 Rembang, SMKN 1 Jepon, SMKN 1 Wirosari,
SMKN 1 Kedawung, SMKN 2 Wonogiri, SMK N 1 Tulung, SMKN 1 Purworejo, dan
SMK N 1 Alian.
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Kemudian SMKN 2 Wonosobo, SMKN 1 Punggelan, SMKN 1 Kalibagor, SMKN 2
Cilacap, SMKN 1 Tonjong, serta SMKN 1 Randudongkal.

Kabid Pembinaan SMK Disdikbud Provinsi Jawa Tengah, Ainur Rojik menuturkan
bahwa pada prinsipnya kehadiran SMK Negeri Jawa Tengah, baik full borading maupun
semi boarding adalah untuk memberikan akses dan fasilitas pendidikan bagi anak-anak
kurang mampu.

"Tahun ini kami membuka untuk 754 siswa baru bagi anak-anak kurang mampu. Mereka
akan mendapat pendidikan di tiga sekolah full boarding dan 15 semi boarding," ujarnya,
Selasa 14 Februari 2023.

Pendaftaran PPDB SMK Boarding dan SMK Semi Boarding dibuka secara online, pada
14 Februari hingga 31 Maret 2023 melalui link pendaftaran ppdb.smkboardingjateng.id
"Untuk yang full boarding, masing-masing SMKN Jateng Semarang menerima 120 siswa
baru, SMKN Jateng Pati menerima 72 siswa baru, dan SMKN Jateng Purbalingga
menerima 96 siswa baru. Sedangkan 15 SMKN Jateng semi boarding total menerima 466
siswa baru," ungkapnya.

Ainur menambahkan, untuk informasi lebih lanjut terkait syarat dan ketentuan dapat
dilihat di https://online.flippingbook.com/view/113817368. Atau dapat mengunduh
Juknis PPDB SMK Boarding Jateng Tahun 2023-2024 di laman website pendaftaran.
Kehadiran SMK Negeri Jawa Tengah merupakan solusi pengentasan kemiskinan dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), melalui pendidikan gratis bagi
siswa tidak mampu.

"Seluruh pembiayaan di SMK Boarding ini gratis tanpa dipungut biaya apapun. Selain
itu, peserta didik mendapatkan fasilitas asrama, makan, seragam dan perlengkapan alat
tulis sekolah," tuturnya.

Bukan hanya itu, SMK Negeri Jawa Tengah tidak terikat dengan aturan zonasi. Bagi calon
siswa baru dari seluruh daerah di Jawa Tengah diperbolehkan mendaftar sekolah atau
jurusan yang diinginkan. "Tidak terikat zonasi. Prinsipnya SMKN Jateng ini untuk anak-
anak kurang mampu, jadi dari daerah mana saja boleh mendaftar sesuai yang diinginkan,
baik yang full boarding atau yang semi boarding," jelasnya.

Diketahui, SMK Negeri Jawa Tengah merupakan sekolah yang digagas oleh Gubernur
Jawa Tengah Ganjar Pranowo sejak 2014 silam. Saat ini, SMK Negeri Jawa Tengah sudah
meluluskan ribuan siswa. Sebanyak 80 persen di antaranya terserap di dunia kerja, bahkan
di perusahaan bonafit baik di dalam negeri maupun mancanegara, sedang sisanya

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi atau mendirikan usaha.
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Sumber Berita:

1.

https://radartegal.disway.id/read/654384/gubernur-jateng-cari-754-siswa-miskin-

untuk-disekolahkan-gratis-begini-cara-mendaftarnya, Gubernur Jateng Cari 754

Siswa Miskin untuk Disekolahkan Gratis, Begini Cara Mendaftarnya, 15 Februari
2023.

https://www.antaranews.com/berita/3394197/pemprov-cari-ratusan-anak-miskin-

untuk-disekolahkan-di-smkn-jateng, Pemprov cari ratusan anak miskin untuk

disekolahkan di SMKN Jateng, 15 Februari 2023.

Catatan:

e Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Kewenangan Penyelenggaraan pendidikan dipegang oleh Pemerintah Provinsi

sebagaimana diatur dalam Lampiran Pembagian Urusan Pemerintahan Konkuren

antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

Penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru pada SMA/SMK di Jawa Tengah

diatur dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 12 Tahun 2022 tentang

Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang

Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah

Kejuruan Dan Sekolah Luar Biasa Di Provinsi Jawa Tengah dimana disebutkan

bahwa:

1. Pasal 1 ayat (14), Sekolah Menengah Kejuruan Boarding School yang selanjutnya
disebut SMK Negeri Jawa Tengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
yang menerapkan sistem pembelajaran dengan pola pengasuhan diasramakan.

2. Pasal 23 Pergub No.7 Tahun 2021 sebagaimana diubah dengan Pergub No.12
Tahun 2022 disebutkan bahwa Peraturan Gubernur mengenai penyelenggaraan

PPDB ini dikecualikan bagi SMK Negeri Jawa Tengah.
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e Dengan adanya pengecualian tersebut, SMK Negeri Jawa Tengah memiliki
kewenangan untuk menyelenggarakan seleksi penerimaan peserta didik baru
termasuk menentukan kualifikasi calon peserta didik.

e SMK Negeri Jawa Tengah atau SMK Boarding School mengutamakan calon peserta
didik dari kalangan ekonomi kurang mampu. Berdirinya sekolah ini menjadi trobosan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk mengurangi angka kemiskinan melalui jalur
pendidikan. SMK Negeri Jawa Tengah juga diharapkan mampu menyediakan lulusan
berkualitas yang mampu terserap ke dunia kerja sehingga pada akhirnya dapat

memutus rantai kemiskinan.
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